
133 
 

 

BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode 

Job Safety Analysis terkait proses identifikasi bahaya dan risiko serta 

pengendaliannya di warehouse PT. Syncrum Logistics Bekasi, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil observasi, kegiatan bongkar pada PT. Syncrum Logistics 

memiliki 5 tahapan kerja inti, dengan 16 uraian langkah kerja. Kegiatan 

muat memiliki 6 tahapan inti, dengan 21 uraian langkah kerja. 

2. Kegiatan bongkar muat memiliki berbagai potensi bahaya dan risiko. 

Setiap tahapan kerja pada proses bongkar dan muat dapat 

menimbulkan dampak terhadap keselamatan pekerja. Hasil identifikasi 

dan analisis pada kegiatan bongkar muat yaitu terdapat potensi bahaya 

seperti radiasi, kekeliruan dan kesalahan, terjepit, tergores, tertabrak, 

menabrak, tertimpa, barang jatuh, dan dokumen hilang. 

3. Penilaian risiko terhadap potensi bahaya dilakukan menggunakan risk 

matrix sesuai dengan tingkatannya dibagi menjadi 4 yaitu sangat tinggi 

(20-25), tinggi (10-16), sedang (4-9) dan rendah (1-3). Dari hasil 

tersebut didapatkan hasil penilaian pada kegiatan bongkar yaitu 

sebagai berikut, 6 potensi bahaya berisiko tinggi, 35 potensi bahaya 

berisiko sedang dan 6 potensi bahaya berisiko rendah. Pada kegiatan 

muat didapatkan hasil sebagai berikut, 4 potensi bahaya berisiko 

sangat tingggi, 16 potensi bahaya berisiko tinggi, 26 potensi bahaya 

berisiko sedang, dan 4 potensi bahaya berisiko rendah.  

4. Penilaian risiko terendah pada potensi bahaya bongkar muat adalah 

kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan administrasi (3). Penilaian 

risiko tertinggi pada potensi bahaya bongkar muat adalah pengecekan 

barang serta visual truk (20). 
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V.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Eliminasi : 

a. Pada kegiatan bongkar muat di PT Syncrum Logistics Bekasi, 

rekomendasi ini tidak dapat dilakukan 

2. Subtitusi :  

a. Perusahaan perlu mengganti peralatan kerja yang minim bahaya 

dan risiko untuk menunjang keselamatan kerja seperti mengganti 

monitor yang semula hanya LCD biasa dengan LCD low radiation, 

mengganti sistem email dengan sistem dashboard real-time 

berbasis server, penggantian pallet kayu menjadi pallet plastik, 

mengganti forklift lama dengan forklift yang memiliki sensor 

proximity warning system, cabin tertutup dan pengereman 

otomatis. 

3. Rekayasa sistem :  

a. Fasilitas penunjang keselamatan perlu ditingkatkan pada area 

warehouse seperti cermin cembung/convex mirror, safety sign, 

pemisah jalur pejalan kaki dengan jalur forklift yang jelas, sensor 

otomatis dan perawatan secara berkala terhadap forklift.  

b. Pemeliharan sistem Warehouse Management System (WMS) agar 

untuk menghindari kemungkinan error.  

4. Administrasi :  

a. Pelatihan rutin/ refreshment bagi seluruh pekerja minimal 

dilakukan setiap 6 bulan sekali dan pada pekerjaan yang berisiko 

tinggi dilakukan 3 bulan sekali (forklift dan bongkar muat), 

terutama mengenai teknik kerja yang aman sesuai dengan jobdesk 

tiap-tiap bagian, penanganan kondisi darurat/abnormal, serta 

penggunaan APD.  

b. Penegakan serta peningkatan kepatuhan terhadap Standar 

Operasional Prosedur kerja yang aman oleh seluruh pekerja 
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warehouse, dalam hal ini pihak perusahaan memegang kendali 

untuk memastikan seluruh pekerja memahami dan menjalankan 

SOP yang telah ditetapkan dari mulai urutan langkah kerja, 

administrasi/dokumen, serta prosedur keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

c. Membentuk tim pengawas yang bertugas langsung melakukan 

pemantauan seluruh kegiatan di area warehouse untuk 

memastikan penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan 

kerja. Tim pengawas ini juga bertugas untuk memberikan evaluasi 

rutin terhadap kecelakaan dan insiden untuk mencegah kejadian 

yang sama di kemudian hari. 

d. Penerapan budaya K3 melalui kampanye, poster edukatif, reward 

dan punishment, serta keterlibatan seluruh pekerja dalam program 

K3. 

5. Alat Pelindung Diri  

a. Helm safety 

b. Sarung tangan 

c. Rompi reflektif 

d. Sepatu safety 
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